BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian yang dilakunkan terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah 74 perusahaan
(2013-2016). Dari 74 perusahaan tersebut yang dijadikan sebagai sampel
sebanyak 25 perusahaan. Hal ini disebabkan kurangnya data laporan keuangan
sehingga tidak sesuai dengan kriteria pengambilan sampel.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh Bank Size terhadap Non Performing Loan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dikerenakan besar kecilnya
ukuran suatu Bank atau Bank Size tidak berpengaruh terhadap meningkat
atau menurunnya Non Performing Loan.

2. Tidak terdapat pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Non Performing
Loan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dikarenakan
semakin tinggi LDR akan semakin tinggi NPL dan sebaliknya semakin
rendah LDR akan semakin rendah NPL.

3. Tidak terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing
Loan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dikarenakan
semakin tinggi CAR akan semakin tinggi NPL dan sebaliknya semakin

rendah CAR akan semakin rendah NPL.
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4. Terdapat pengaruh Return On Asset terhadap Non Performing Loan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dikarenakan Semakin
meningkat Return On Asset (ROA) Bank mengakibatkan menurunnya Non
Performing Loan (NPL) dan semakin kecil Return On Asset (ROA) Bank

mengakibatkan Non Performing Loan (NPL) meningkat.

5.2. Keterbatasan

1. Keterbatasan penelitian yang terdapat pada penelitian ini adalah
Variabel yang digunakan Size (Ukuran Bank), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA)
kurang menjelaskan mengenai Non Performing Loan.

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya sebanyak 25 bank dari total 75
bank, penggunaan sampel yang kurang lengkap ini memungkinkan peneliti
kurang menjelaskan secara mendetail mengenai pengaruh Size (Ukuran
Bank), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan

Return On Asset (ROA) terhadap Non Performing Loan (NPL).

5.3. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan saat ini
masih memiliki keterbatasan. Maka dari itu berikut ini akan diberikan saran
yang diharapkan dapat berguna untuk kepentigan bersama. Saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah :
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1. Bagi Manajemen Bank diharapkan lebih menjaga tingkat profiitabilitas
dikarenakan Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap Non
Performing Loan (NPL), sehingga semakin meningkat Return On Asset
(ROA) Bank mengakibatkan menurunnya Non Performing Loan (NPL).
Begitu pula sebaliknya, semakin kecil Return On Asset (ROA) Bank
mengakibatkan Non Performing Loan (NPL) meningkat.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi Non Performing Loan (NPL) seperti Biaya
Operasional (BOPO), Kualitas Aset Produktif (KAP) dan Gross
Domestic Product (GDP).

3. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk memperpanjang
periode penelitian lebih dari lima tahun sehingga jumlah sampel yang

diperoleh lebih banyak.
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